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BAB II 

Tinjauan Pustakah 

2.1. LandasanhTeorii 

2.1.1. TeorimMotivasii 

 Teorijmotivasi yangnpaling terkenalnadalah teori hierarkijkebutuhan milik 

AbrahambMaslow (1943) yang berpendapat bahwa dalamnsetiap diri manusia 

terdapat hierarki dari lima kebutuhan, yaitu fisiologis (rasa lapar, haus, seksual 

dan kebutuhan fisik lainnya), rasa aman (rasa ingin dilindungi dari bahaya fisik 

dan emosional), sosial (rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, dan 

persahabatan),mpenghargaan (penghargaan internal dan eksternal), dan aktualitas 

diri (pertumbuhan,npencapaian potensi seseorang, dan pemenuhan diri sendiri). 

Pembuatan dannpemanfaatan informasinakuntansi pada suatu perusahaanmakan 

selalu dipengaruhibmotivasi pemiik usaha dalamjmenjalankan kegiatan usahanya. 

Motivasigsecara umummtimbul ketika pelaku kegiatan mengetahui kekurangan 

dan kebutuhannya, kemudian mencaribcara bagaimanajmemuaskan kebutuhannya 

itu. Perilakunkegiatan tersebut diarahkanhpada tujuan yang di inginkan. 

 Menurut perspektif manajerialjpenguatan akan sangatnberpengaruh ketika 

iabmengetahui manfaat darinpenyediaan informasijakuntansi dalammpengambilan 

keputusan. Begitu pula dengan motivasijseseorang pemilik perusahaanmuntuk 

menyediakanhinformasi akuntansimakan dipengaruhi oleh seberapajbesar manfaat 

daribinformasi yanghdisajikan. Semakinmbesar tingkat penggunaanminformasi 

akuntansi maka akan memotivasi pemilik untuk membuat informasi akuntansi 
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yang semakin detailbdan dalamhPenggunaan dari informasi akuntansikakan 

semakin meningkathseiring denganmsemakin berkembangnya kemampuan pelaku 

bisnisndalam mengenali kebutuhan dalam dirinya, dengan mengenali karakteristik 

pribadinyabyaitu faktor-faktorjyang mungkinhakan mempengaruhi dalam 

pengambilanbkeputusan. 

2.1.2. InformasinAkuntansi  

2.1.2.1. PengertiannAkuntansi 

  Akuntansi menurut American Accounting Association (AAA) yakni 

prosesbidentifikasi pengukuranjdan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk 

memungkinkan pembuatan dan pertimbangan yangkbenar. Sedangkan menurut 

AICPA (the committee on Terminology of the American Institute of Certified 

Publik Accountants)bmendefinisikan akuntansinsebagai seni pencatatan dan 

pengiktisaran transaksi serta kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang 

berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang serta interprestasi dari hasilbproses 

tersebut. Arfan Ikhsan Lubis (2010:2). Sedangkan Mursyidib(2010:17) 

menyatakan akuntansi adalah proses pengidentifikasian data keuangan, 

memproses pengolahan dan penganalisisan data yang relevan untuk diubah 

menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pembuatan keputusa. Paul Grady 

dalam ARS No.7 AICPA, 1965bmenyatakan bahwa akuntansi merupakannsuatu  

Body of Knowledge sertahfungsi organisasi yangnsecara sistematis,nautentik, 

mencatat, mengklarifikasikan, memproseshseluruh transaksindan kejadian 

keuangannyangbterjadibdalamboperasinentitasnakuntansihdalammrangka 
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menyediakan informasihyang dibutuhkanhmanajemen sebagai pertanggung 

jawaban atashkepercayaan yangnditerimanya. 

 Berdasarkan uraian definisi diatas menunjukkan bahwa akuntansi adalah 

suatu sistem pengelolaan, seni pencatatan, pengukuran, pemeriksaan, 

pengkomunikasian, dan penyajian dengan cara tertentu yang terjadi karena adanya 

suatu transaksi atau kejadian ekonomi sehingga menghasilkan suatu informasi. 

Dasar dari dirancangnya akuntansi sebenarnya untuk dijadikan alat yang dapat 

menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak yang hendak mempunyai 

kepentingan dalam melaksanakan kegiatan secara efisien dan dalamhpengambilan 

keputusan. 

2.1.2.2. PengertianOInformasiOAkuntansi 

 Informasibakuntansi sangat diperlukan bagibperusahaan, baiknperusahaan 

yangbberskala besar maupunnyang berskalajkecil. Informasi tersebutmmerupakan 

keadaan nyata perusahaan yang berguna untuk digunakan dalam pengambilan 

keputusan pihak manajemen. Oleh karena itu dengan adanya informasi akan 

membantu dalam operasi sehari-hari dan dapat memberikan gambaran jelas 

mengenai keadaan perusahaan. Menurut Baridwan (2011:1) menyatakan bahwa 

informasi akuntansi adalah bagian terpenting dari seluruhbinformasi yang 

diperlukanboleh manajemen. 

Akuntansi menjadi bagian utama yang berperanbpenting dalam 

menjalankanjekonomi danbsistem sosial,hkeputusan yangndiambil olehmpara 

pemerintah,bbadan usaha maupun individu yang biasanya ditentukan oleh 
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penggunaan informasi yang ada. Sistem informasi akuntansi adalah suatunsistem 

informasimyang menerimandata, kemudian mengelolanyammenjadi informasi 

berupa informasibkeuangan. Dari paparan yang ada sehingga informasi akuntansi 

disimpulkan sebagai suatu sistem yang mengukur, mengelola dan 

mengkomunikasikan informasi keuangan dengan menyusunnya menjadi bentuk 

yangbsesuai sehingga datantersebut dapathdimanfaatkan denganmbaik bagi pihak 

eksternal maupun internal perusahaan. Oleh karena itu sistem, prosedur dan teknik 

dalam pemprosesan harus dipahami dengan baik karena dapat mempengaruhi 

kualitas dari informasi yang dihasilkan.  

Holmes dan Nicholls (1989) dalam Kristian (2010) membedakan informasi 

akuntansigdalam tiga jenis berdasarkan manfaatnyabbagi para pemakaininformasi 

akuntansibantara lain: 

1. StatutoryvAccounting InformationO 

Merupakanhinformasi yang harusjdisiapkan sesuaindengan peraturan 

yanggada. Ikatan akuntangIndonesia telahbmengeluarkan suatubpedoman 

untukbpenyusunannlaporanbjikabdisajikanbkepadanpihakneksternaljperu

sahaan. Standar akuntansi Keuangan (SAK) itu berisikan metode atau 

teknik-teknik laporan keuangan yanghdepan digunakan olehhsuatu 

perusahaan. Laporan keuangan yang dimaksud oleh SAK mempunyai 

elemen-elemen, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 

perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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2. BudgetaryHInformationO 

InformasiOakuntansi yangOdisajikan dalamObentuk anggaranOyang 

bergunaObagi pihak eksternal dalamPperencanaan,Openilaian dan 

pengambilanHkeputusan.OInformasi ini biasanya berisikanBanggaran 

penjualan,Ganggaran biayaBproduksi, anggaranBbiaya operasiNdan 

anggaran arusGkas, dengan adanya semua informasiMini di harapkan 

dapat membantuHmanajemen untuk menjalankan operasional perusahaan 

sesuaiHrencana yang sudahMditetapkan dan juga dapat dijadikan tolak 

ukur prestasi yang di capai saat ini. 

3. AdditionalGAccounting InformationO 

Merupakan informasiMakuntansi yang dipersiapkan perusahaanBguna 

meningkatkanMefektifitas pengambilanMpemilik perusahaan. Informasi 

tersebut antara lain laporanMpersediaan, laporanNgaji karyawan, laporan 

jumlahMproduksi dan laporanMbiaya produksi. 

Melihat banyaknya pelaku usahaMdengan skalaJkecil danHmenengah, 

maka IASBMmenerbitkan acuanBstandar akuntansiMpencatatan danMpelaporan 

bagi entitasMskala tersebut, yangMdisebut denganGIFRS foH Small and Medium-

SizedJEntitas (IFRS forHSMEs). IFRS forNSMEs merupakanMmodifikasi dan 

simplifikasiMdari IFRSMpokok yangMdiperuntukan untuk memenuhi kebutuhan 

adanyaMstandar pencatatanMtransaksi danMpelaporan keuangan,Msederhana dan 

tidakMbanyak membebaniMpengguna. SejalanMdengan tujuanNIAI untuk 

melakukanMkonvergensi standarMakuntansi pencatatanMdan pelaporan 
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IndonesiaMdengan standarMinternasional, padaMtanggal 16MDesember 2008 

telahMdi lansir Exsposure Draft,Standar AkuntansiMKeuangan untukMUsaha 

Kecil danNMenengah (EDMSAK UKM) yangMmerupakan adopsiMdari IFRS. 

Namun dalam prakteknya banyak UMKM yang masih merasa terlalu 

terbebani dengan rumitnya standar pelaporan keuangan menurut ED SAK UKM, 

sehingga ED SAK UKM di ubah dan di formalkan menjadiMStandar Akuntansi 

KeuanganMuntuk EntitasMTanpa AkuntabilitasMPublik (SAKMETAP) pada 

tanggalM19 MeiM2009. DalamMSAK ETAPMtelah dilakukanMmodifikasi dan 

simplifikasiMatas EDMSAK UKMMsehingga diharapkanMakan lebihMmudah 

dilaksanakanMoleh entitasMUKM diMseluruh Indonesia. 

DefinisiNEntitas TanpaNAkuntabilitas PublikN(ETAP) adalahNentitas yang: 

1. TidakNmemiliki akuntabilitasNpublik signifikan. 

2. MenerbitkanNlaporan keuanganNuntuk tujuanNumum bagiNpengguna 

eksternal. 

SesuaiNSAK ETAP, laporanNkeuangan entitasNlengkap meliputi: 

1. NeracaO 

2. LaporanNLaba RugiO 

3. LaporanNPerubahan EkuitasN(Laporan Perubahan Modal)O 

4. LaporanNArus KasO  

5. CatatanNatas laporanNkeuangan yangNberisi ringkasanNkebijakan 

akuntansiNyang signifikanNdan informasN penjelasan lainnya. 
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2.1.2.3. TujuannInformasi Akuntansi 

 Informasi akuntansi yang di informasikan menjadi model laporan 

keuanganNperusahaan merupakanNmedia komunikasi antara kegiatan perusahaan 

denganVpihak-pihak yangVmempunyai kepentingan mengenai posisiVkeuangan 

dan bagaimana perkembanganVperusahaan.InformasiNakuntansi memiliki 

kegunaanNyang sangatKbergantung padaBpemakainya. 

BerikutVini adalah manfaat informasiBakuntansi bagi UMKM menururt Margani 

Pinastuti (2007): 

1. Sebagai dasar utama bagiBpengambilan keputusanCdalam pengelolaan 

usaha,Gantara lainQkeputusan pengembangan pasar,penetapan/harga, dll. 

2. Menjadi pemenuhanEkewajiban penyelenggaraanBpencatatan akuntansi 

sebagaimanaBtelah tersiratNdalam Undang-UndangVusaha kecilQNo. 9 

tahunA1995 danGdalam Undang-UndangVPerpajakan. 

3. SebagaiDdasar pengendalian dan perencanaan perusahaano 

4. Untuk mengetahui sejauh mana perkembanganFperusahaan,Jstruktur 

modalnya,WdanNbesarnyaGkeuntungan yangJdiperoleh padaNperiode 

tertentu. 

5. SebagaiCbahan untukQanalisis kreditNbagi pihakBbank. 

2.1.3. UsahaVMikro,BKecil danMMenengahH 

2.1.3.1. PengertianEUMKM 

DisIndonesia terdapatztiga pengertianzUsaha Mikro, Kecilzdan Menengah 

sebagaizberikut: 
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a) MenurutzBPS, suatuzusaha yangzdijalankan olehzkurang dariz4 tenagazkerja 

disebutzindustri rumahztangga, kemudianzjika usahazdijalankan olehz5-19 

pekerjazdigolongkan kepadazindustri kecilzdan jikazusaha dijalankanzoleh 

20-99zpekerja digolongkanzindustri menengah. 

b) Menurutzkementerian industrizdan perdagangan,zusaha yangzmempunyai 

nilaizasset (tidakztermasuk tanahzdan bangunan)zdengan assetzkurang 

dariz200 jutazrupiah disebutzindustri kecil,zsedangkan suatuzusaha yang 

memilikizasset antaraz200 jutaz– 5 milyarzrupiah tergolongzusaha kecilzdan 

menengah. 

c) Menurutzundang-undang industrizkecil tahunz1995 kementerianzusaha kecil 

dan menengah serta bankzIndonesia, usahazberskala kecilzadalah usahazyang 

mempunyaizmodal kurangzdari 200zjuta rupiahz(tidak termasukztanah dan 

bangunan) atauzmemiliki penjualanzkurang dariz1 milyazpertahun. 

2.1.3.2. KriteriazUsaha Mikro,zKecil danzMenengah 

 Dalam Undang–zUndang Republik Indonesia Nomor 20zTahunz2008 

mengemukakanzkriteria UsahazMikro, Kecilzdan Menengahzsebagai berikut: 

1. UsahazMikro adalahO: 

a) Mempunyai kekayaanmbersih palingnbanyak Rp.b50.000.000,00 (lima 

puluhbjutanrupiah) tidakbtermasuk tanahbdannbangunan. 

b) Mempunyainhasil penjualanntahunan palingnbanyak Rp.n300.000.000,00 

(tigamratus jutabrupiah). 
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2. UsahamKecil adalahO: 

a) Mempunyai kekayaanmbersih lebihndari Rp.m50.000.000,00 (limampuluh 

jutamrupiah) sampaimpalingnbanyak Rp.n500.000.000,00 (lima ratuszjuta 

rupiah)btidak termasukmtanah dannbangunan. 

b) Mempumyai hasilmpenjualan tahunannlebih dari Rp.300.000.000,00 (tiga 

ratus jutamrupiah) sampaimdengan palingmbanyak Rp.b2.500.000.000,00 

(duammilyar limanratus jutanrupiah. 

3. UsahamMenengah adalahO: 

a) Mempunyai kekayaanmbersih lebihmdari Rp.m500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah)vsampaipaling banyakcRp. 10.000.000.000,00 (sepuluhnmilyar 

rupiah)mtidak termasukmtanah dannbangunan. 

b) Mempunyai hasilbpenjualan tahunannlebih darinRp.m2.500.000.000,00 

(dua milyarnlima ratusmjuta rupiah)nsampai denganmpaling banyakmRp. 

50.000.000.000,00 (limampuluh milyarnrupiah). 

2.1.3.3. Peranan UMKM Dalam Perekonomian Indonesia 

  Fungsi danPeran UMKM di Indonesia sangat baik dalam hal 

perekonomian dan penanggulangan pengangguran, menurutnHandani (2003:m13-

15)ndalam Kristian (2010) UsahamMikro Kecilmdan Menengahmmemiliki 

beberapanperan antaramlain: 

a. PenyediaMbarang danmjasa, dimanamusaha mikro kecilnmenjadi pemasok 

barang dannjasa yangfdiperlukan olehbusaha menegahndan usahanbesar. Atau 
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sebagaihpenyalur hasilhusaha menengahhdannusaha besarguntuk memenuhi 

kebutuhanjmasyarakat. 

b. Penyerapan tenagajkerja denganjadanya usahahmikro kecilgdan menengah 

yang menciptakanhberbagai unithusaha sesuaijkebutuhan masyarakatjmaka 

usahajkecil menjadihpenyerap tenagahkerja yangjtinggi bagihangkatan kerja. 

c. Pemerataangpendapatan, unit-unitjusaha yanghsesuai denganllingkungan 

masyarakatgdan menumbuhkangpotensi ekonomikyang digarapKoleh usaha 

menengah dangbesar. Unithusaha tersebutlakan tumbuhldan berkembangndan 

menghasilkanhhasil sesuaihdengan kemampuan. 

d. Memberiknilai tambahhbagi produkmdan jasahdaerah, usahahkecil dapat 

memberihkesempatan yangjluas untukhmengembangkan potensigseni dan 

budaya yangkmenjadi cirihkhas daerahhmasing-masing, sepertihproduksi 

kerajinan,hpariwisata,mmakanan, danhlain-lain sehingga memberinilai tambah 

ekonomiskbagi produkgjasa daerahhtersebut. 

e. Meningkatkanctaraf hidup, usahankecil yangjdijalankan denganhbaik akan 

memberikan penghasilangyang teraturhdan dapathberkembang menjadihusaha 

menengahgyang dapatkmenyerap tenagakkerja lebihhbanyak. 

2.1.3.4. Permasalahan Dalam UMKM 

  Berkembangnya UMKMhdi Indonesiahtidak pernah lepashdari masalah 

yang dihadapi. Tingkatkintensitas dan sifathdari masalah-masalahhtersebut tidak 

bisahhanya menuruthjenis produk atau pasar saja, tetapihjuga antara lokasi atau 

daerah,jenis kegiatan, antarksentra danhantar unit usaha dalamhkegiatan atau 
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sektorhyang samam(Tambunan, 2000) meski demikiankmasalah dasargyang 

dihadapi olehjUMKM adalah: 

1. KesulitangPemasarani 

Pemasaranhsering dianggap sebagaihsalah satuhkendala krisis bagihkelangsungan 

UMKM.HSalah satuhaspek yanghberkaitan denganhmasalah pemasaranhadalah 

adanya tekananhdari para pesaing, baikhpasar lokal maupun pasar luar negeri. 

2. KeterbatasanhFinansialo 

UMKMjdi Indonesiahmenghadapi duahmasalah utamakdalam aspekgfinansial 

yaitu mobilitas modalgawal dan akseshke modalhkerja, kendalakinikdisebabkan 

karenahlokasi bankJyang terlaluhjauh bagihpengusaha yanghtinggal dihdaerah 

terisolasi, urusan administrasi yanghbertele-tele,jpersyaratan terlaluhberat, dan 

kurangnya informasi mengenai sistem dan prosedur pengkreditan. 

3. KeterbatasangSDMj 

KeterbatasanhSDM menjadihsalah satuhkendala utama bagihbanyak usahahmikro 

di Indonesia,hterutama dalamjaspekhmanajemen, teknikhproduksi, 

pengembangan produkgorganisasi bisnis, akuntansi, dll. Keterbatasanhini 

dapathmenghambat usahahmikro di Indonesia untukhdapat bersainghdi pasar 

domestik maupunhluar negeri. 

4. MasalahhBahan Bakuj 

Keterbatasanhbahan baku  menjadihsalah satuhkendala seriuskbagi pertumbuhan 

atauhkelangsungan produksihbagi UMKM.jKeterbatasan inihdikarenakan harga 

yangjterlampau tinggihsehingga tidakgterjangkau ataugjumlahnyahterbatas. 
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5. KeterbatasanhTeknologik 

Usaha mikro dihIndonesia biasanya masihhmemakai teknologihlamahatau 

tradisional sebagai alat produksinya, sehingga keterbatasan teknologi ini akan 

membuatgrendahnya jumlahhproduksi danhefisiensi dihdalam menjalankan 

produksinya dan kualitas produk yang dibuatnya.   

2.1.4. JenjanghPendidikand 

  Jenjang pendidikanhadalah tingkatan yang ditetapkanhmenurut tingkat 

perkembanganhpeserta didik, tujuanhyang akanhdicapai, danhkemampuan 

yanghdi kembangkan (UU No.20 Tahun 2003 Bab I pasal 1 Ayat 8). Jenjang 

pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar (SD, SMP, SMA dan bentuk lain 

yang sederajat), dan pendidikan tinggi (Diploma, S1, S2, Spesialis, dan S3). Peran 

pemilik usaha sangatlah penting dalam menjalankan usahanya. Pemilikhusaha 

yanghmemiliki pendidikanhformal denganhjenjang yanghlebih tinggih(perguruan 

tinggi) akangmemiliki pengetahuan,hkeahlian, keterampilanhyang berbedahdalam 

mengelolahusaha, dibandingkanhdengan pemilikhatau manajerhyang memiliki 

jenjanggpendidikan yangjlebih rendah (dari pendidikan sekolah dasar sampai 

dengangsekolah menengahhatas). Pemilikhusaha atauhmanajer yang memilki 

tingkathpendidikan formalhyang tinggihdiyakini lebihhmampu memanfaatkan 

informasihakuntansi dibandingkanhdengan pemilik atau manajer yanghmemiliki 

pendidikanhformal lebihhrendah. 

  Jadi berdasarkan uraian diatas jenjang pendidikan merupakan suatu 

tahapan pendidikan yang diwajibkan oleh pemerintah melalui pendidikanhformal 

dimulaihdari SD,hSMP, SMAhhingga kefperguruan tinggi. Sedangkan pendidikan 
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nonformal yaitu pendidikan yang didapat melalui kursu-kursus, seminar yang 

diselenggarakan oleh pihak swasta. 

2.1.5. Latar Belakang Pendidikanm 

  Pengetahuan akuntansi pelaku usaha dapatftercermin darihbagaimana 

perlakuanMpemilik usahaMdalam mengelolaokeuangan perusahaannya, 

denganMkata lain kegiatan akuntansiMdalam suatuoperusahaan 

mencerminkanMtingkat pengetahuan akuntansi pemilik. Oleh karena itu pemilik 

atau manajer yang memilki latarobelakang pendidikan ekonomiodiyakini akan 

mempunyai persepsiMlebih dalam melakukan pembukuanMdan 

pelaporanMkeuangan dibandingkan dengan pemilik atau manajer dengan 

latarobelakang pendidikanonon ekonomi, itu dikarenakan materiopengajaran 

mengenai akuntansiolebih banyak diberikanodi pendidikan ekonomi 

dibandingkanodengan nonoekonomi. Denganoadanya persepsiopentingnya 

akuntansiobagi UMKMOdi harapkan penggunaan informasioakuntansi diiUMKM 

dapatomenjadi suatuohal yangiwajib merekaijalankan (Rudiantoroidan 

Siregar,o2012). 

  Berdasarkan uraian diatas latarobelakangopendidikan merupakan 

latarMbelakang pendidikanoakademis yangoditempuh olehopeserta didik dalam 

pendidikan formal. Latar belakang tersebut dapat diperoleh dari masa SMA baik 

itu dari spesifik ilmu akuntansi ataupun ilmu pengetahuan yang lain yang terdapat 

akuntansi didalamnya maupun dari spesifikasi ilmu di perguruan tinggi.  
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2.1.6. Skala Usaham 

  Skalaousaha adalah kemampuanoperusahaan dalamomengelolaousahanya 

denganMmelihat totalMasset, berapaMjumlah karyawanMyang 

dipekerjakanodanoberapa besaropendapatan yangodiperoleh perusahaanodalam 

satu0periode akuntansi0(Holmes0dan Nicholls,1988). Perusahaan yang lebih 

besar membutuhkanojumlah tenagaokerja yangolebih besarolagi, seiringodengan 

bertambahnyaoaktivitas perusahaan. Semakinobesar penjualan maka jumlah 

tenaga yangodi butuhkanpun akan meningkat. Sehingga tingkat penggunaan 

informasi akuntansi bagi perusahaan akan semakin besar. 

  BadanoPusat Statistiko(2007) mengelompokkanoperusahaan dalamoempat 

kategorioskala usaha, yaitu:0mikro, kecil,omenengah, danobesar. Kecualiountuk 

perusahaanoindustri pengolahanokriteria yangodigunakan adalahoberdasarkan 

jumlahopegawai yangodimiliki perusahaan0dan kriteriaolain yangoselama 

ini0digunakan0oleh BPS. 

  Dari uraian diatas  yang dimaksud skalaousaha adalah berapaobanyak 

tenaga0kerja yang dimiliki perusahaanoatau UMKM. Karena semakin 

berkembang usaha tersebut maka semakin banyak pula aktivitas perusahaan. 

Seperti berapa banyak gaji karyawan yang dibayarkan dll. Sehingga semakin 

besar skala usaha0yangdibutuhkan0semakin banyak0informasi akuntansi yang 

dibutuhkan untukomenentukan langkah0apa yangoakan dilakukan diomasa 

mendatang.Semakinobesardskalaousahafmakafsemakinddibutuhkannyacinformasi

untukdmenentukanolangkah-langkah yang harus0diambil perusahaan0di masa 
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yangdakan0datang.Salah0satuvinformasivyangfdibutuhkan0perusahaanvadalah 

informasi akuntansi0(Widiyanti,02013). 

2.1.7. Lama0Usaham 

  Lama0usaha merupakan banyaknya waktu yang di tempuh perusahaan 

untuk menjalankan operasi usahanya, lama usaha ini biasanya diukur dalam 

tahunan. Perusahaan yang sudah berdiri lama menandakan bahwa perusahaan itu 

sedang berkembang. Semakin lama dan berkembangnya usaha tersebut 

mengakibatkan semakin bayak pula aktivitas yang dilakukan, sehingga 

mengakibatkan semakin banyak pula informasi yang dibutuhkan. 

  Dengan asumsi semakin0lama usaha0tersebut berjalan0mengakibatkan 

adanya0perkembangan usaha0ke baik atau buruk. Perkembangan0tersebut 

tergantung0bagaimana keadaan dan0persaingan yang0terjadi0di dunia0usaha 

atau0pasar, dan biasanya0perusahaan yang0memiliki usia lebih0lama lebih 

memilki pengalaman dalam menghadapi persaingan tersebut. Dan0juga 

usaha0yang memiliki0umur yang0lebih matang biasanya lebih dapat0bersaing 

dengan0usaha atau0pelaku UMKM0lainnya. 

 Dari uraian diatas yang di maksud dengan lama usaha merupakan seberapa 

lamanya suatu persahaan menjalankan usahanya. Semakin lama perusahaan itu 

beridiri maka semakin banyak pula perusahaan itu mampu bertahan dari masalah 

yang mucul dalam menjalankan usahanya. Umur perusahaan juga menentukan 

pola pikir, dan perilaku perusahaanddalam melakukandoperasionalnya. Selainditu 

umur mengakibatkandperubahan poladpikir dandtingkat kedewasaan 

perusahaantersebut dalamdmengambil sikapdatas setiapetindakannya.dBegitu 
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juga dengandperusahaan berskala kecilddandmenengah, apabiladpimpinan 

ataudmanajerdmenginginkan perubahandatau peningkatandmaka 

harusdmempunyai poladpikir yang luas. Untuk 

itudlangkahdyangdharusddiambildadalahddengandadanyadpembuatanddandpengg

unaan informasidakuntansi, halditu agardtidak terjadidkelemahan dalamdpraktik 

akuntansi. Dalam haldini lamadusaha sangatdberpengaruh terhadapdpenyiapan 

informasidakuntansi. 

2.1.8. Genders 

Gender merupakan peran-peranssosial yangdspesifik, dilekatkandpada 

laki-lakidmaupun perempuandmelalui kebiasaan-kebiasaanddan interaksiddiantara 

keduanya.  Gender di sini bukan mengenai jenis kelamin, baik itu perempuan atau 

pria, gender yang dimaksud adalah perbedaan sikap antara pria dan wanita, dalam 

Websters new world dictionary gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak 

antar laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku (Neudfeldt 

dalam umar,1999). Dalamdperempuan dalamdkemelut Genderd(2002) dijelaskan 

bahwadsetiap masyarakatdmengembangkan identitasdgender yangdberbeda, tetapi 

kebanyakandmasyarakat membedakandlaki-laki dandperempuan 

dengandmaskulin dandveminim. 

Menurut Mulyanto (2006) mengatakan gender dan kegiatan usaha 

seringkali tidak bisa diabaikan keterkaitannya. Beberapa jenis usaha sangat 

beraroma gender. Tabunan (2006) menjelaskan ada perbedaan antara pengusaha 

perempuan dan pengusaha laki-laki, yang ditentukan terutama oleh budaya dan 

aspek yang menyentuh seperti penilaian sosial/masyarakat umum terhadap 
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perempuan karir dan beban rangkap. Dalam praktiknya pemilik atau manajer 

perempuan cenderung lebih banyak menerapkan penggunaan informasi akuntansi 

dibandingkan dengan pemilik atau manajer laki-laki. Emilia (2011) mengatakan 

tidak ada perbedaan penerapan akuntansi dilihat dari kategori jenis kelamin, 

tingkat pendidikan pemilik atau manajer UMKM, umur perusahaan, jenis usaha 

dan jumlah karyawan. 

2.1.9. Penelitian Terdahulu 

Penelitianfterdahulu merupakandkumpulan penelitian – penelitian yangtelah 

dilakukandoleh peneliti–penelitidterdahulu, yangdada kaitannyaddengan 

penelitian yangfakanddilakukan. Hasildpenelitian terdahuluddapat 

dilihatdpadadtabel 2.1 berikutdini. 

Tabelh2.1 

 

RingkasandPenelitianTTerdahulu 

No Nama Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

1 Misbakhul 

Hadi 

(2016) 

Analisiscfaktor

-faktor yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi ada 

UMKM di 

kabupaten 

Sragen 

Variabel X 

X1 : jenjang 

pendidikan  

X2 : Latar 

belakang 

pendidikan 

X3 : Skala 

usaha 

X4 : Lama 

usaha 

Variabel Y 

Y : 

Penggunaan 

informasi 

akuntansi  

 

Analisis 

Regresi 

Logistik 

Variabel Skala 

usaha dan lama 

usaha 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan 

jenjang 

pendidikan dan 

latar belakang 

pendidikan tidak 

berpengaruhsignif

ikan terhadap 

penggunaan 

informasi  

akuntansi 
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No Nama Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

2 Aprilia 

Whetyning

tyas (2016) 

Determinan 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Pada Usaha 

Kecil 

Menengah 

(UKM) 

Variabel X 

X1 : Skala 

usaha 

X2 : 

Pelatihan 

Akuntansi  

X3 : 

Ekspektasi 

Kinerja  

Variabel Y 

Y : 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

Analisi 

Regresi Linier 

Berganda 

Variabel Skala 

Usaha, Pelatihan 

Akuntansi dan 

Ekspektasi Kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

penggunaan 

Informasi 

Akuntansi pada 

Usaha Kecil 

Menengah 

(UKM) 

3 Dwi 

Lestani 

(2015) 

Pengaruh 

pengetahuan 

akuntansi, 

pengalaman 

usaha 
penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

pelaku UMKM 

di Boyolali dan 

motivasi kerja 

terhadap 

persepsi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

pelaku UMKM 

di Boyolali 

Variabel  X 

X1 : 

pengetahua

n akuntansi 

X2 : 

pengalaman 

usaha 

X3 

:Motivasi 

kerja  

Variabel Y 

Y : persepsi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Ananlisis 

Regresi Linier 

Sederhana 

Variabel 

Pengetahuan 

akuntansi dan 

pengalaman usaha 

berpengaruh 

positif terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

sedangkan 

motivasi kerja 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

4 Nita 

Andriani 

dan 

Zuliyati 

(2015) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan  

informasi 

akuntansi 

(Studi pada 

Umkm Kain 

Tenun Ikat 

Troso Jepara) 

Variabel  X 

X1 : 

pendidikan 

manajer  

X2 : skala 

usaha 

X3 : masa 

memimpin 

perusahaan 

X4 : umur 

perusahaan 

X5 : 

pelatihan  

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Variabel 

Pendidikan 

manajer, umur 

perusahaan, dan 

pelatihan 

akuntansi 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan skala 

usaha dan masa 

memimpin 

perusahaan 

berpengaruh tidak  
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No Nama Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

   akuntansi 

manajer  

Variable Y 

Y : 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

 signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

5 Yuli Dwi 

Yusrani 

Anugrah 

(2015) 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

pemahaman 

usaha mikro 

kecil dan 

menengah 

(UMKM 

dalam 

penggunaan 

informasi 

akuntansi) 

Variable X  

X1 : skala 

usaha 

X2 :Umur 

usaha 

X3 : tingkat 

pendidikan 

X4:umkm 

sebagai 

penerima 

kredit dari 

perbankan  

Variabel Y 

Y : 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Variabel Umur 

perusahaan, 

tingkat 

pendidikan dan 

umkm sebagai 

penerima kredit 

dari perbankan 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan skala 

usaha tidak 

berpengaruh 

signifikan pada 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

6 Enung 

Nurhayati 

dan Lia 

Dwi 

Martika 

(2015) 

Pengaruh 

pengetahuan 

akuntansi dan 

skala usaha 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

usaha kecil 

menengah 

(UKM) di 

Kabupaten 

Kuningan 

Variabel X 

X1 : 

Pengetahua

n Akuntansi 

X2 : Skala 

Usaha 

Variabel Y 

Y:pengguna

an 

Informasi 

Akuntansi 

pada Usaha 

Kecil 

Menengah 

di 

Kabupaten 

Kuningan 

Analisis 

Regresi Linier 

 

Variabel 

Pengetahuan 

Akuntansi dan 

Skala Usaha 

berpengaruh 

positif terhadap 

penggunaan 

Informasi 

Akuntansi pada 

UKM di 

Kabupaten 

Kuningan 
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No Nama Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

7 Arizali 

Aufar 

(2013) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

UMKM 

(usaha, kecil 

dan menengah) 

(survei pada 

perusahaan 

rekanan pt.pln 

(persero) di 

kota Bandung) 

Variable X 

X1 : jenjang 

pendidikan 

X2 : ukuran 

perusahaan 

X3 : lama 

usaha 

X4 : latar 

belakang 

pendidikan 

Variable Y 

Y : 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Variabel 

Jenjang 

pendidikan, 

ukuran 

perusahaan, lama 

usaha dan latar 

belakang 

pendidikan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

8 Destiana 

Setyaningr

um,Ardi 

Wiranto 

dan 

Sukirma 

(2014) 

Pengaruh 

pendidikan 

pemilik, 

pengetahuan 

akuntansi 

pemilik, 

budaya 

perusahaan, 

dan umur 

usaha terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

UMKM 

dengan 

ketidakpastian 

lingkungan 

sebagai 

variabel 

moderasi 

Variabel X 

X1 

:pendidikan 

pemilik 

X2 : 

pengetahua

n  akuntan 

si pemilik 

X3 : budaya 

perusahaan  

X4 : umur  

perusahaan  

Variabel Z  

Z : 

ketidakpasti

an 

lingkungan 

Variabel Y 

Y : 

penggunaan 

informasi 

akuntansi  

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda  

Variabel 

pendidikan 

pemilik, 

pengetahuan 

akuntansi 

pemilik, budaya 

perusahaan, dan 

umur usaha 

berpengaruh 

signifikan dan 

ketidakpastian 

memoderasi 

variabel tersebut 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntasi 

9 Linear 

Diah 

Sitoresmi, 

Fuad 

(2013) 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

penggunaan 

informasi 

akuntansi ada 
usaha kecil dan  

Variabel X 

X1 : 

pendidikan 

pemilik 

X2 : skala 

usaha 
 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Variabel 

Pendidikan 

pemilik, skala 

usaha, umur 

perusahaan dan 

pelatihan 
akuntansi  
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No Nama Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

  menengah 

(Studi pada 

Kub Sido 

Rukun 

Semarang). 

X3 : umur 

perusahaan 

X4 : 

pelatihan 

akuntansi 

 

Variabel Z 

Z : 

ketidakpasti

an 

lingkungan 

Variabel Y 

Y 

:penggunaa

n informasi 

akuntansi 

 berpengaruh 

signifikan 

sedangkan 

ketidakpastian 

lingkungan tidak 

memoderasi 

pendidikan 

pemilik, skala 

usaha, umur 

perusahaan dan 

pelatihan 

akuntansi 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

10 Aida 

Nahar dan 

Anna 

Widiastuti 

(2011) 

Analisis 

penggunaan 

informasi 

akuntansi pada 

industri 

menengah di 

Kabupaten 

Jepara 

Variable X 

X1 : 

pengetahua

n akuntansi 

X2 : skala 

usaha 

X3 : 

pengalaman 

usaha 

X4 : jenis 

usaha 

Variable Z  

Z : 

ketidakpasti

an 

lingkungan  

 

Variable Y 

Y : 

penggunaan 

informasi 

akuntansi 

Structural 

Equation 

Modeling 

Variabel 

Pengetahuan 

akuntansi, skala 

usaha, dan jenis 

usaha 

berpengaruh 

signifikan 

sedangkan 

pengalaman usaha  

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penggunaan 

informasi 

akuntansi dan 

ketidakpastian 

tidak signifikan 

memperkuat 

pengetahuan 

akuntansi 

sedangkan 

ketidakpastian 

lingkungan 

signifikan 

memperkuat 

pengaruh skala 

usaha 

Sumber:dPenelitian Terdahuluu 
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2.2. KerangkasPemikirano 

Penelitiandini dilakukanduntuk menggambarkan pengaruh FaktordJenjang 

Pendidikan,dLatar BelakangdPendidikan, SkaladUsaha, LamadUsaha, 

dandGender terhadappPenggunaan Informasidakuntansi padadUMKM di 

KabupatendJepara.  

 Penelitian ini mencoba menguji apakah JenjangdPendidikan, Latar 

BelakangdPendidikan, SkaladUsaha, LamadUsaha, dan Gender berpengaruh 

terhadap penggunaan Informasi Akuntansi pada UMKM . Kerangka pemikiran 

mengenai JenjangdPendidikan, LatardBelakang Pendidikan, SkaladUsaha, Lama 

Usaha, dan Gender berpengaruh terhadap penggunaan Informasi Akuntansi pada 

UMKM dapat dijelaskan pada gambar berikut ini. 

Gambaro2.1 

Kerangka Pemikirank 

  

     

 

     

 

Sumber: Linear Diah Sitoresmi, Fuad (2013) 

H1+ 

H2+ 

H3+ 

H4+ 

H5 + 

Jenjang Pendidikan(X1) 

Latar Belakang 

Pendidikan (X2) 

Skala Usaha (X3) 

Lama Usaha (X4) 

Gender (X5) 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi 

(Y) 
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2.3. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementaradterhadap suatudpenelitian. Hipotesis 

dikatakandbenar jika telah diujidkebenarannya. Terkait dengan 

penelitianntersebut, maka dapatddibuat beberapadhipotesis sebagaidberikut: 

2.3.1. PengaruhOJenjang Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada UMKM 

Jenjangdpendidikan merupakan tahapandyang ditetapkandberdasarkan 

tingkatdperkembangan pesertaddidik, tujuandyang akanddigapai, 

dandkemampuan yangddi kembangkan (UU No.20fTahun 2003fBab Ifpasal 

1fAyat 8). Jenjang pendidikandformal terdiridatas pendidikanddasar (SD, SMP, 

SMA dan bentukdlain yangfsederajat), dan pendidikan tinggi (Diploma, S1, S2, 

Spesialis, dan S3). Peran pelaku usaha sangatlah penting dalam menjalankan 

usahanya. 

Dalam teori motivasi di jelaskan bahwa motivasi setiap orang itu berbeda-

beda sesuai dengan kebutuhannya, baik itu dalam mengatasi kendala-kendala. 

Mencapai standar yang tinggi dan mampu dalam persaingan dengan pihak lain. 

Dengan adanya pendidikan yang tinggi di harapkan memotivasi pemilik atau 

manajer agar mampu memanfaatkan informasi akuntansi sehinggaOdapat 

membantu mempermudah tugas demi meningkatkan produktivitas kerja. Hasil 

penelitiandyang dilakukandoleh Aufar (2014) dan Nita dandZuliyati (2015) 

menyatakan bahwadjenjang pendidikan berpengaruhdpositif 

terhadapdpenggunaan informasidakuntansi pada UMKM. 
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Berdasarkanduraian tersebut diduga terdapat pengaruhdsignifikan jenjang 

pendidikandterhadapOpenggunaan informasidakuntansi pada UMKM sehingga 

hipotesis penulis sebagaidberikut: 

H1: jenjang pendidikan berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara. 

2.3.2. PengaruhOLatar BelakangOPendidikan TerhadapOPenggunaan 

Informasi Akuntansi Pada UMKM 

  Pengetahuanfakuntansi pelakudusaha dapatdterlihat melaluidperlakuan 

pemilik dalamdmengelola keuangandperusahaan. Dengandkata laindpraktik 

akuntansiddalam perusahaandmencerminkan bagaimana pengetahuandakuntansi 

pemilik. Dan pengetahuanddapat dilihat daridpengalaman pemilikdpada 

partisipasinyaddalam programdpelatihan akuntansidyang pernahddiikuti. Semakin 

baikdpengetahuan akuntansidyang di milik manajer atau pemilikdusaha maka 

makindbaik puladkemampuan merekaddalam memanfaatkan informasidakuntansi.  

  Teori motivasi berasumsi bahwa dengan latardbelakangdpendidikan 

ekonomi akan berpengaruhdterhadap penggunaandinformasi akuntansiddalam 

proses mengelola usahanya. Denganolatar belakang ekonomi pemilik atau 

manajer diyakini akan lebih termotivasi dalam melakukan 

pembukuanddandpelaporan keuanganddalam menjalankan usahanya 

dibandingkanddengan pemilik atau manajer dengan latar belakang pendidikan non 

ekonomi.  

  Hasil penelitiandyang dilakukandRakhmad (2013) dan Aufar (2013) 

menyatakandlatar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap penggunaan 
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informasi akuntansi pada UMKM. Berdasarkan uraian tersebut diduga terdapat 

pengaruh signifikan latarfbelakang  terhadap penggunaandinformasi akuntansi 

padadUMKM sehingga hipotesis penulis sebagaioberikut : 

H2: Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Kabupaten Jepara. 

2.3.3. Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada UMKM 

Holmes dan Nicholls menyatakan bahwastingkat informasidakuntansi 

yang disediakandtergantung padadskala usahadyang diukurddengan 

perputaranddan jumlahdkaryawan. Dari penelitiandtersebut menunjukkan 

bahwadjika skaladusaha meningkatdmaka proporsidsuatu perusahaanddalam 

menyediakandinformasi juga meningkat. Haldiniddapat dipahamidbahwa 

semakindbesar perusahaan, maka semakindkompleks kebutuhandperusahaan 

akandinformasi yangddiperlukan. 

Teori motivasi berasumsi bahwa denganfsemakin besarnyadskala usaha 

makadsemakin dibutuhkannya akuntabilitas dalam menjalankan usahanya. Karena 

semakindbesar pendapatandatau penjualandyang didapat suatu perusahaandmaka 

jumlahdtenaga kerjadyangddibutuhkan akandmeningkat, sehinggactingkat 

kompleksitas perusahaan akan penggunaan informasidakuntansi akan meningkat. 

Hasil penelitian yang dilakukan Aida dan Anna (2002) dan Hadi (2016) 

menyatakan skaladusaha berpengaruhdpositif terhadapdpenggunaandinformasi 

akuntansidpada UMKMdsehingga hipotesis penulis sebagaiOberikut: 
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H3: Skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM di Kabupaten Jepara. 

2.3.4.PengaruhdLamaOUsaha TerhadapdPenggunaan InformasiOAkuntansi 

PadadUMKM 

Lama usahadmenentukan poladpikir dan perilaku perusahaanddalam 

menjalankandoperasionaldperusahaannya. Padadumumnya usaha yang sudah 

lama berdiridcenderung lebihdberkembang karenadusaha tersebut sudahdmemiliki 

pengalaman dalam menghadapi banyak hal serta dapat lebih bersaing dengan 

pelaku usaha lainnya. Kusuma (2013) menyatakan jikadperusahaan sudahdlama 

beroperasidpastidlebih berkembang daridawal berdirinyadsalah satunyaddalam 

pengguaan informasidakuntansi.    

Teori motivasi berfokus pada kuatnya harapan dan pemberian timbal balik 

antara yang diinginkan dan yang diharapkan. Semakin tinggi harapan agar 

perusahaan mampu bertahan lama dan selalu berkembang maka diharapkan 

persepsi atas penggunaan informasi semakin tinggi dalam menuju harapan dan 

tujuan perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan Destiana, Dkk (2014) dan hadi (2016) 

menyatakan bahwadlama usahadberpengaruh positifdterhadap 

penggunaandinformasi akuntansi pada UMKM sehingga hipotesis penulis sebagai 

berikut: 

H4: Lama Usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi 

pada UMKM di Kabupaten Jepara 
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2.3.5. Pengaruh Gender Terhadap Penggunaan Informasi Akuntasi Pada 

UMKM 

Kualitas penggunaan informasidakuntansi dalamdsuatu perusahaandsangat 

dipengaruhidoleh karakteristik individu dari pelaku usaha tersebut. Salah satu 

karakteristikdindividu tersebutdadalah jenisdkelamin yangdtelah membedakan 

individudsebagai sifatxdasar pada nasib setiap manusia. Perbedaan yang 

menyangkut jenis kelamin tidak dapat di ganggu gugat perbedaan peran gender 

dapat diubah karena bertumpu pada faktor-faktor sosial dan sejarah. Dalam 

praktiknya pemilik atau manajer perempuan cenderung lebih banyak menerapkan 

penggunaan informasi akuntansi dibandingkan dengan pemilik atau manajer laki-

laki. 

Teori motivasi berasumsi bahwa dengan adanya perbedaan gender maka 

akan berpengaruh pula terhadap perbedaan kebiasaan dalam pemanfaatan 

informasi akuntansi yang ada. Temuan riset literature psikologis kognitif dan 

pemasaran menyatakan bahwa wanita diduga lebih efisien dan efektif dalam 

memproses informasi saat adanya kompleksitas tugas dalam pengambilan 

keputusan dibandingkan dengan pria. Ruegger dan King (1992) menyatakan 

umumnya wanita memiliki tingkat pertimbangan moral yang lebih dibandingkan 

pria. Dari uraian tersebut menghasilkan hipotesis penulis sebagai berikut: 

H5: Gender berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM di Kabupaten Jepara. 

 


